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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen kuasi. 

Adapun yang dimaksud dengan penelitian eksperimen adalah suatu metode 

yang sistematis dan logis untuk menjawab pertanyaan: “Jika sesuatu dilakukan 

pada kondisi-kondisi yang dikontrol dengan teliti, apakah yang akan terjadi?” 

Dalam hal ini peneliti memanipulasikan suatu perlakuan, stimulus, atau 

kondisi-kondisi tertentu, kemudian mengamati pengaruh atau perubahan yang 

diakibatkan oleh manipulasi yang dilakukan secara sengaja tadi. Jenis metode 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian eksperimen 

kuasi dengan desain peneilitian nonequivalent control group design. 

Eksperimen kuasi dapat diartikan sebagai penelitian yang mendekati 

eksperimen atau eksperimen semu. Bentuk penelitian ini banyak digunakan di 

bidang ilmu guruan atau penelitian lain dengan subjek yang diteliti adalah 

manusia, di mana mereka tidak boleh dibedakan antara satu dengan yang lain 

seperti misalnya mendapat perlakuan karena berstatus sebagai grup kontrol. 

Pada penelitian kuasi, eksperimen peneliti dapat membagi grup yang ada 

dengan tanpa membedakan antara kontrol dan grup secara nyata dengan tetap 

mengacu bentuk alami yang sudah ada. Sebagai contoh, pada suatu sekolah 

semua siswa di kelas A dipilih sebagai grup treatment. Sedangkan seluruh 

murid kelas B di sekolah yang lain menjadi grup kontrol. Dengan cara ini jika 

ada perlakuan yang membedakan tidak lekas tampak dan diketahui oleh subjek 

yang bersangkutan. Yang membedakan antara penelitian eksperimen dan kuasi 

eksperimen adalah peneliti harus berhati-hati dalam menarik hubungan kausal 

yang terjadi, karena dalam penelitian kuasi eksperimen kita tidak dapat 

mengontrol dan memanipulasi secara bebas dan intensif (Sukardi, 2008, hlm. 

16). 

 

 Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Nonequivalent Control Group Design. Desain ini hampir sama dengan pretest-
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posttest control grup design, hanya pada desain ini kelompok eksperimen 

maupun kelompok pembanding tidak dipilih secara acak (Sugiyono, 2015, hlm. 

116). Desain penelitian  nonequivalent control group design dipilih sebagai 

cara untuk mengetahui perbedaan diantara kelompok eksperimen dan 

kelompok pembanding. Desain ini hanya diberlakukan pada kelas yang akan 

dijadikan kelas eksperimen dan kelas pembanding, bukan siswa yang dipilih 

secara acak atau random. Berikut gambaran desain penelitian  nonequivalent 

control group design: 

 

Tabel 3.1 

Desain Penelitian Nonequivalent Control Group Design 

O1    X O2 

O3    Y O4 

Keterangan: 

O1 : Tes awal kelas eksperimen 

O2 : Tes akhir kelas eksperimen 

O3 : Tes awal Kelas pembanding 

O4 : Tes akhir Kelas pembanding 

X : Perlakuan pembelajaran yang dilakukan pada kelas eksperimen 

menggunakan metode copy the master  

Y :  Pembelajaran yang dilakukan pada kelas Pembandingmenggunakan 

metode non-copy the master. 

(Sugiyono, 2015, hlm. 89) 

Pada desain ini, sampel diberi dua kali tes yaitu sebelum diberikan 

perlakuan (prates) yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan menulis 

petunjuk oleh siswa sebelum diterapkan metode copy the master dan sesudah 
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diberikan perlakuan (pascates). Tes dilaksanakan di dua kelas yaitu kelas 

eksperimen dan kelas pembanding. Perbedaan hasil  pencapaian dari proses 

prates dan pascates pada dua kelas eksperimen akan dibandingkan untuk 

mengukur keberhasilan pembelajaran. 

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi atau population mempunyai arti yang bervariasi. Menurut Ary, 

dkk (Sukardi, 2008, hlm. 53) population is all members of well defined class of 

people, event or objects. 

Babbie (Sukardi, 2008, hlm. 53) menjelaskan bahwa populasi adalah 

elemen penelitian yang hidup dan tinggal bersama-sama dan secara teoretis 

menjadi target hasil penelitian. Jadi, dapat disimpulkan bahwa populasi 

merupakan orang yang menjadi target dalam penelitian. 

Sugiyono (2015, hlm. 117) menjelaskan bahwa populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi, populasi bukan hanya orang, tetapi juga 

obyek dan benda-benda alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah 

yang ada pada obyek/subyek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh 

karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subyek atau obyek itu. 

Berdasarkan pengertian yang sudah dijelaskan dapat disimpulkan bahwa 

populasi merupakan salah satu bagian berupa obyek atau subyek di dalam 

penelitian yang meliputi seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki subyek dan 

obyek itu. 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 29 

Bandung. Adapun jumlah seluruh siswa kelas VIII SMPN 29 Bandung adalah 

sebagai berikut. 
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Tabel 3.2 

Data Jumlah Kelas dan Siswa Smpn 29 Bandung 

NO KELAS JUMLAH 

1. VIII-A 33 

2. VIII-B 31 

3. VIII-C 32 

4. VIII-D 35 

5. VIII-E 34 

6. VIII-F 34 

7. VIII-G 33 

8. VIII-H 32 

9. VIII-I 35 

10. VIII-J 34 

JUMLAH 333 

Sumber: Staf TU SMPN 29 Bandung 

 

2. Sampel Penelitian 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari 

semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan 

waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi 

itu. Apa yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat 

diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi 

harus betul-betul representatif (mewakili) (Sugiyono, 2015, hlm. 118). 

Menurut Arikunto (2010, hlm. 104) sampel adalah sebagian atau wakil 

populasi yang diteliti. Dinamakan penelitian sampel apabila kita bermaksud 

untuk menggeneralisasikan hasil penelitian sampel. 

Teknik yang digunakan untuk menentukan sampel pada penelitian ini 

adalah purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik mengambil 

sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2013 hlm. 124). Peneliti 
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memilih teknik tersebut karena pengambilan anggota sampel dari populasi 

dilakukan dengan pertimbangan berbagai hal, yaitu kelas mana yang bisa 

diambil untuk menjadi sampel penelitian, kelas mana yang memiliki nilai rata-

rata pelajaran menulis paling rendah, dan izin dari bagian kurikulum. Dengan 

pertimbangan tersebut maka didapatkan sampel sebanyak 67 siswa, yakni 35 

siswa di kelas eksperimen dan 32 siswa di kelas pembanding. Kelas yang 

dipilih adalah kelas VIII-D dan kelas VIII-H. Peneliti memilih kelas VIII-D 

sebagai kelas eksperimen, dan kelas VIII-H sebagai kelas pembanding. berikut 

adalah jumlah siswa kelas VIII-D dan VIII-H SMPN 29 Bandung. 

 

Tabel 3.3 

Daftar Jumlah Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Pembanding 

KELAS LAKI-LAKI PEREMPUAN JUMLAH 

VIII-D 15 20 35 

VIII-H 17 15 32 

Sumber: staf TU SMPN 29 Bandung 

 

C. Instrumen Penelitian 

Pada prinsipnya meneliti adalah melakukan pengukuran terhadap 

fenomena sosial maupun alam. Meneliti dengan data yang sudah ada lebih 

tepat kalau dinamakan membuat laporan dari pada melakukan penelitian.  

Namun demikian dalam skala yang paling rendah laporan juga dapat 

dinyatakan sebagai bentuk penelitian (Emory dalam Sugiyono, 2015, hlm. 

148). 

Karena pada prinsipnya meneliti adalah melakukan pengukuran, maka 

harus ada alat ukur yang baik. Alat ukur dalam penelitian biasanya dinamakan 

instrumen penelitian. Jadi instrumen penelitian adalah suatu alat yang 

digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Secara 

spesifik semua fenomena ini disebut variabel penelitian (Sugiyono, 2015, hlm. 

148). 
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Instrumen diperlukan dengan fungsi sebagai fasilitas ataupun alat yang 

digunakan dalam penelitian. Instrumen penelitian meliputi instrumen tes dan 

instrumen non-tes. 

  

1. Instrumen tes 

Tes ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan yang 

signifikan pada kemampuan menulis petunjuk siswa sebelum dan sesudah 

penerapan metode copy the master. Pada tahap ini peneliti  melakukan dua kali 

tes yang terdiri dari tes awal dan tes akhir pada siswa kelas eksperimen dan 

kelas pembanding. Kedua tes tersebut dilakukan untuk mengetahui 

perkembangan kemampuan siswa dalam pembelajaran menulis petunjuk. 

a. Tes Awal 

Pada tahap ini peneliti  melakukan satu kali tes pada kelas eksperimen 

dan kelas pembanding. Tes tersebut dilakukan untuk mengetahui bagaimana 

kemampuan awal siswa dalam menulis petunjuk. 

b. Tes Akhir 

Tes akhir bertujuan untuk mengetahui kemampuan siswa setelah 

mendapat perlakuan. Tes akhir dilaksanakan pada kedua kelas, yaitu kelas 

eksperimen dan kelas pembanding. 

Berikut ini adalah lembar tes awal dan tes akhir kemampuan siswa 

menulis petunjuk. 

 

Tabel 3.4 

Instrumen Tes Awal Kelas Eksperimen dan Kelas pembanding 

Petunjuk:  

1. Tulislah nama lengkap dan kelas di bagian kiri atas pada kertas yang 

sudah disediakan! 

2. Kerjakan tugas kamu pada lembar kerja yang sudah disediakan! 

Soal: 

1. Tulislah sebuah petunjuk dengan ketentuan sebagai berikut: 

a. Kerjakan pada kertas yang sudah disediakan! 
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b. Tulislah sebuah petunjuk membuat sesuatu dengan judul dan tema 

bebas! 

c. Ikuti struktur dan kaidah petunjuk! 

 

 

Tabel 3.5 

Instrumen Tes Akhir Kelas Eksperimen dan Kelas pembanding 

Petunjuk:  

1. Tulislah nama lengkap dan kelas di bagian kiri atas pada kertas yang 

sudah disediakan! 

2. Kerjakan tugas kamu pada lembar kerja yang sudah disediakan! 

Soal: 

1. Tulislah sebuah petunjuk dengan ketentuan sebagai berikut: 

a. Kerjakan pada kertas yang sudah disediakan! 

b. Tulislah sebuah petunjuk membuat sesuatu dengan judul dan tema 

bebas! 

c. Ikuti struktur dan kaidah petunjuk! 

 

 

2. Instrumen non-tes 

Instrumen non-tes pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 

a. Instrumen Penilaian 

Instrumen penilaian digunakan untuk menilai hasil tes awal dan akhir 

siswa dalam menulis petunjuk. Adapun instrumen penilaian yang digunakan 

peneliti adalah sebagai berikut. 

 

Tabel 3.6 

Instrumen Penilaian Tes 

ASPEK KRITERIA SKOR KATEGORI 

Isi/kejelasan isi 

Petunjuk yang dibuat sangat 

jelas, tidak membingungkan, 

dan mudah diikuti. 

27-30 Baik-Sempurna 
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Petunjuk yang dibuat masih 

ada yang kurang jelas, dapat 

diikuti tapi sedikit 

membingungkan.  

22-26 Cukup-Baik 

Petunjuk yang dibuat kurang 

jelas, membingungkan dan 

sulit untuk diikuti. 

17-21 Sedang-Cukup 

Petunjuk yang dibuat tidak 

jelas, membingungkan, dan 

sulit untuk diikuti. 

13-16 Sangat Kurang 

Langkah-

langkah 
 

Organisasi 

(ketepatan tata 

urutan 

petunjuk) 

Urutan tepat dan logis, 

gagasan diungkapkan dengan 

jelas, padat, tertata dengan 

baik, urutan logiS. 

18-20 Baik-Sempurna 

Cukup tepat, kurang 

terorganisasi tetapi ide utama 

ternyatakan, pendukung 

terbatas, logis tetapi tidak 

lengkap. 

14-17 Cukup-Baik 

Tidak lancar, gagasan kacau 

atau tidak terkait, urutan dan 

pengembangan kurang logis. 

10-13 Sedang-Cukup 

Tidak komunikatif, tidak 

terorganisasi, atau tidak layak 

dinilai. 

7-9 Sangat kurang 

Kosakata dan 

keefektifan 

kalimat 

Penguasaan kata memadai, 

semua kalimat yang 

digunakan sudah efektif 

minimal 90% dari petunjuk 

18-20 Baik-Sempurna 
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yang dibuat. 

Penguasaan kata memadai, 

pilihan, bentuk, dan 

penggunaan kata/ungkapan 

kadangkadang salah namun 

tidak mengganggu, 

k a l i m a t  

p e t u n j u k  y a n g  

d i g u n a k a n  

7 5 %  s u d a h  

e f e k t i f  .  

14-17 Cukup-Baik 

Penguasaan kata terbatas, 

sering terjadi kesalahan 

bentuk, pilihan, dan 

penggunaan 

kosakata/ungkapan, 

K a l i m a t  

p e t u n j u k  y a n g  

d i g u n a k a n  

5 0 %  s u d a h  

e f e k t i f .  

10-13 Sedang-Cukup 

Pengetahuan tentang 

kosakata, ungkapan, dan 

pembentukan kata rendah, 

k a l i m a t  

p e t u n j u k  y a n g  

d i g u n a k a n  

l e b i h  d a r i  5 0 %  

t i d a k  e f e k t i f  

d a n  tidak layak nilai. 

7-9 Sangat kurang 

Penggunaan 

bahasa 

Bahasa yang digunakan 

sangat sesuai sehingga 
18-20 Baik-Sempurna 
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petunjuk yang dibuat mudah 

dipahami. 

Bahasa yang digunakan cukup 

sesuai meskipun ada 25% 

kalimat petunjuk yang sulit 

dipahami. 

14-17 Cukup-Baik 

Bahasa yang digunakan 

kurang sesuai serta terdapat 

50% kalimat petunjuk yang 

sulit dipahami. 

10-13 Sedang-Cukup 

Bahasa yang digunakan tidak 

sesuai dan lebih 

dari 50% kalimat petunjuknya 

sulit dipahami. 

7-9 Sangat kurang 

Mekanik 

Menguasai aturan penulisan, 

terdapat sedikit kesalahan 

ejaan, tanda baca, penggunaan 

huruf kapital, dan penataan 

paragraf. 

7-10 Baik-Sempurna 

Kadang-kadang terjadi 

kesalahan ejaan, tanda baca, 

penggunaan huruf kapital, dan 

penataan paragraf, namun 

tidak mengaburkan makna 

5-6 Cukup-Baik 

Sering terjadi kesalahan ejaan, 

tanda baca, penggunaan huruf 

kapital, dan penataan 

paragraf, tulisan tangan tidak 

jelas, makna membingungkan 

atau kabur. 

3-4 Sedang-Cukup 

Tidak menguasai aturan 1-2 Sangat kurang 
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penulisan, terdapat banyak 

kesalahan ejaan, tanda baca, 

penggunaan huruf kapital, dan 

penataan paragraf, tulisan 

tidak terbaca, tidak layak 

dinilai. 

 Jumlah Skor  100  

Diadaptasi dari Buku Guru Bahasa Indonesia kelas VIII (hlm, 140-141) 

b. Instrumen Perlakuan 

Instrumen perlakuan dalam penelitian ini adalah rancangan rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP). Berikut ini adalah langkah-langkah 

pembelajaran dari rancangan rencana pembelajaran (RPP). 

 

 

 

 

Tabel 3.7 

Instrumen Perlakuan Kelas Eksperimen 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 

Nama Sekolah : SMPN 29 BANDUNG 

Mata Pelajaran : BAHASA INDONESIA 

Kelas/Semester : VIII/GENAP 

Tahun Pelajaran : 2015-2016 

Alokasi Waktu : 4 x 40 menit (2 kali pertemuan) 

 

A. Standar Kompetensi Menulis  

4 mengungkapkan informasi dalam bentuk 

laporan, surat dinas, dan petunjuk. 

 

B. Kompetensi Dasar 4.3 menulis petunjuk melakukan sesuatu 
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dengan urutan yang tepat dan 

menggunakan bahasa yang efektif. 

 

C. Indikator 1. Mampu mendata urutan melakukan 

sesuatu. 

2. Mampu menyimpulkan ciri-ciri bahasa 

petuntuk. 

3. Mampu menulis petunjuk dengan 

bahasa yang efektif. 

 

 

D. Tujuan Pembelajaran 

 

Setelah mempelajari materi, siswa 

diharapkan: 

1. dapat  mendata urutan melakukan 

sesuatu dengan logis. 

2. dapat menyebutkan ciri-ciri bahasa 

petunjuk. 

3. dapat menulis petunjuk membuat 

sesuatu dengan bahasa yang efektif. 

 

E. Materi Pokok 

Penulisan petunjuk 

Menulis petunjuk hasrus secara jelas. Hal ini bertujuan agar pembaca petunjuk 

tidak mengalami kesalahan saat melakukan sesuatu yang diinginkan sesuai 

petunjuk. 

Dalam menulis petunjuk, perhatikan hal-hal berikut. 

1. Tuliskan petunjuk secara urut sesuai urutan yang harus 

dilakukan, apabila perlu dengan penomoran. 

2. Tuliskan petunjuk secara rinci dan detail. 

3. Cantumkan keterangan secara lengkap dan jelas berkaitan 

dengan hal yang akan dilakukan. 
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4. Cantmkan hal-hal yang harus dihindari apabila hal yang akan 

dilakukan berkaitan dengan sesuatu yang dapat menimbulkan 

dampak negatif, misal dalam pembuatan barang yang 

menggunakan zat kimia dan sebagainya. 

5. Gunakan bahasa yang singkat, jelas, dan komunikatif. 

6. Jika perlu sertakan ilustrasi pendukung seperti gambar dan 

sebagainya. 

Perhatikan contoh berikut ini! 

Membuat Tumis Rebung 

a. Bahan 

 1 papan petai yang sudah dibuka dan dicuci 

 2 sendok minyak goreng 

 1 piring rebung yang telah dicuci bersih 

 Bumbu yang terdiri dari: 

 2 siung bawang putih 

 2 buah bawang merah 

 1 daun serai 

 2 helai daun salam 

 1 jari lengkuas 

 Air asam dan garam secukupnya 

 8 buah cabai hijau 

 5 cabai rawit 

 2 buah cabai merah 

 3 belimbing wuluh 

b. Cara memasak: 

1. Rebung cuci bersih. 

2. Rebung direbus hingga menjadi empuk. 

3. Iris kasar bumbu-bumbu, tumis. 

4. Masukan rebung. 

5. Tambahkan bumbu yang sudah disiapkan. 

6. Kalau sudah matang, cicipi. 
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7. Angkat dan hidangkan. 

Dikutip dari Aneka Masakan Populer Indonesia 

 

F. Metode Pembelajaran 

 

Metode Copy The Master 

G. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 

1. Kegiatan Awal (10 Menit) 

 Guru mengucapkan salam. 

 Guru mengondisikan kelas. 

 Siswa duduk dengan rapih. 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

 Guru memberikan motivasi dan apersepsi. 

2. Kegiatan Inti (60 menit) 

a) Pertemuan pertama 

 Guru menyampaikan materi pembelajaran tentang pengertian 

umum petunjuk. 

 Siswa menyimak penyampaian materi. 

 Siswa mendapat kesempatan untuk bertanya jawab tentang 

materi yang sudah disampaikan. 

b) Pertemuan kedua 

 Guru mengulas materi pembelajaran sebelumnya. 

 Siswa menyimak penyampaian materi. 

 Siswa mendapat contoh petunjuk. 

 Siswa menganalisis struktur petunjuk. 

 Pesertda didik mendapat kesempatan untuk bertanya 

jawab tentang materi yang sudah dibahas. 

c) Pertemuan ketiga 

 Guru meenyampaikan materi tentang struktur dan 

kaidah teks prosedur. 

 Siswa menyimak penyampaian materi. 

 Siswa mendapat kesempatan untuk bertanya tentang 
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materi yang sudah dibahas. 

 Siswa kembali menganalisis petunjuk. 

 Guru memberi tugas membuat petunjuk membuat 

sesuatu berdasarkan contoh teks yang sudah diberikan 

oleh guru pada pembelajaran sebelumnya. 

 Guru memberikan kembali contoh petunjuk membuat 

sesuatu. 

 Siswa secara individu mengamati contoh petunjuk 

membuat sesuatu. 

 Siswa menulis petunjuk membuat seuatu berdasarkan 

contoh (tahap meniru bentuk). 

 Siswa memperbaiki hasil proyek yang sudah ditiru 

(tahap mengolah bentuk yang sudah ditiru). 

 Siswa menentukan tahapan/langkah-langkah untuk 

membuat layang-layang (tahap mengembangkan). 

 Siswa menyelesaikan proyek dengan tertib. 

3. Kegiatan Akhir (10 menit) 

 Guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan pembelajaran. 

 Guru dan siswa bersama-sama mengevaluasi pembelajaran. 

 Guru dan siswa bersama-sama merefleksi pembelajaran. 

 Guru menyampaikan informasi tentang materi ajar yang akan 

datang 

 Guru menutup pembelajaran. 

 

H. Alat/Bahan/Sumber  Sudarmawarti, dan Wirajaya, Asep Y. 

(2008). Berbahasa dan Bersastra 

Indonesia: untuk SMP/MTs Kelas VIII. 

Surabaya: PT. JePe Press Media Utama. 

 Maryati. (2009). Bahasa dan Sastra 

Indonesia: untuk SMP/MTs Kelas VIII. 

Bandung: Pusat Perbukuan Departemen 
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Guruan Nasional. 

 Contoh petunjuk  

 Power Point (PPT) 

I. Penilaian 

INDIKATOR TEKNIK 

PENILAIAN 

BENTUK 

INSTRUMEN 

INSTRUMEN 

1. Mampu mendata 

urutan melakukan 

sesuatu. 

2. Mampu 

menyimpulkan 

ciri-ciri bahasa 

petuntuk. 

3. Mampu menulis 

petunjuk dengan 

bahasa yang 

efektif. 

 

Tes praktik/ 

kinerja 

Uji petik kerja 1. Datalah urutan 

melakukan 

sesuatu dari 

tayangan tutorial 

membuat layang-

layang! 

2. Tulislah petunjuk 

membuat layang-

layang dengan 

struktur dan 

kaidah petunjuk. 

  

Pemilihan model untuk kelas eksperimen  ini ditentukan berdasarkan 

pilihan siswa. Model yang dijadikan master adalah petunjuk membuat sesuatu. 

 

 

Tabel 3.8 

Instrumen Perlakuan Kelas Pembanding 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 

Nama Sekolah : SMPN 29 BANDUNG 

Mata Pelajaran : BAHASA INDONESIA 

Kelas/Semester : VIII/GENAP 

Tahun Pelajaran : 2015-2016 

Alokasi Waktu : 4 x 40 menit (2 kali pertemuan) 

 

A. Standar Kompetensi : Menulis  

4 mengungkapkan informasi dalam bentuk 

laporan, surat dinas, dan petunjuk. 
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B. Kompetensi Dasar : 4.3 menulis petunjuk melakukan sesuatu 

dengan urutan yang tepat dan menggunakan 

bahasa yang efektif. 

 

C. Indikator 

1. Mampu mendata urutan melakukan sesuatu. 

2. Mampu menyimpulkan ciri-ciri bahasa petuntuk. 

3. Mampu menulis petunjuk dengan bahasa yang efektif. 

 

D. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mempelajari materi, siswa diharapkan: 

1. Dapat mendata urutan melakukan sesuatu dengan logis. 

2. Dapat menyebutkan ciri-ciri bahasa petunjuk.  

3. Dapat menulis petunjuk dengan bahasa yang efektif. 

 

E. Materi Pokok 

Penulisan petunjuk 

Menulis petunjuk hasrus secara jelas. Hal ini bertujuan agar pembaca petunjuk tidak 

mengalami kesalahan saat melakukan sesuatu yang diinginkan sesuai petunjuk. 

Dalam menulis petunjuk, perhatikan hal-hal berikut. 

1. Tuliskan petunjuk secara urut sesuai urutan yang harus dilakukan, 

apabila perlu dengan penomoran. 

2. Tuliskan petunjuk secara rinci dan detail. 

3. Cantumkan keterangan secara lengkap dan jelas berkaitan dengan hal 

yang akan dilakukan. 

4. Cantmkan hal-hal yang harus dihindari apabila hal yang akan 

dilakukan berkaitan dengan sesuatu yang dapat menimbulkan 

dampak negatif, misal dalam pembuatan barang yang menggunakan 

zat kimia dan sebagainya. 

5. Gunakan bahasa yang singkat, jelas, dan komunikatif. 
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6. Jika perlu sertakan ilustrasi pendukung seperti gambar dan 

sebagainya. 

Perhatikan contoh berikut ini! 

Membuat Tumis Rebung 

a. Bahan 

 1 papan petai yang sudah dibuka dan dicuci 

 2 sendok minyak goreng 

 1 piring rebung yang telah dicuci bersih 

 Bumbu yang terdiri dari: 

 2 siung bawang putih 

 2 buah bawang merah 

 1 daun serai 

 2 helai daun salam 

 1 jari lengkuas 

 Air asam dan garam secukupnya 

 8 buah cabai hijau 

 5 cabai rawit 

 2 buah cabai merah 

 3 belimbing wuluh 

b. Cara memasak: 

1. Rebung cuci bersih. 

2. Rebung direbus hingga menjadi empuk. 

3. Iris kasar bumbu-bumbu, tumis. 

4. Masukan rebung. 

5. Tambahkan bumbu yang sudah disiapkan. 

6. Kalau sudah matang, cicipi. 

7. Angkat dan hidangkan. 

Dikutip dari Aneka Masakan Populer Indonesia 
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F. Metode Pembelajaran 

 

: Inquiry 

G. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 

1. Kegiatan Awal (10 Menit) 

 Guru mengucapkan salam. 

 Guru mengondisikan kelas. 

 Siswa duduk dengan rapih. 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

 guru memberikan motivasi dan apersepsi. 

 

2. Kegiatan Inti (60 menit) 

a) Pertemuan Pertama 

 Guru menyampaikan materi pembelajaran. 

 Siswa menyimak penyampaian materi. 

 Siswa bertanya jawab tentang materi yang sudah disampaikan. 

 Guru memberikan contoh petunjuk. 

 Siswa mengamati contoh petunjuk yang diberikan guru. 

b) Pertemuan kedua 

 Guru mengulas materi pembelajaran sebelumnya. 

 Siswa menyimak penyampaian materi. 

 Siswa mendapat kesempatan untuk bertanya tentang materi yang 

sudah dibahas. 

 Siswa menganalisis contoh petunjuk yang sudah dibagikan 

sebelumnya. 

c) Pertemuan ketiga 

 Guru mengulas materi pembelajaran. 

 Siswa menyimak penyampaian materi. 

 Guru memberi tugas menulis petunjuk melakukan sesuatu berdasarkan 

pengalaman siswa. 

 Siswa secara individu menulis petunjuk. 

 Guru memandu siswa menulis petunjuk. 
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 Siswa menyelesaikan proyek dengan tertib. 

 

3. Kegiatan Akhir (10 menit) 

 Guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan pembelajaran. 

 Guru dan siswa bersama-sama mengevaluasi pembelajaran. 

 Guru dan siswa bersama-sama merefleksi pembelajaran. 

 Guru menyampaikan informasi tentang materi ajar yang akan datang 

 Guru menutup pembelajaran. 

 

H. Alat/Bahan/Sumber  Sudarmawarti, dan Wirajaya, Asep Y. 

(2008). Berbahasa dan Bersastra 

Indonesia: untuk SMP/MTs Kelas VIII. 

Surabaya: PT. JePe Press Media Utama. 

 Maryati. (2009). Bahasa dan Sastra 

Indonesia: untuk SMP/MTs Kelas VIII. 

Bandung: Pusat Perbukuan Departemen 

Guruan Nasional. 

 Contoh petunjuk 

 Power Point (PPT) 

 

I. Penilaian 

INDIKATOR 
TEKNIK 

PENILAIAN 

BENTUK 

INSTRUMEN 
INSTRUMEN 

1. Mampu 

mendata 

urutan 

melakukan 

sesuatu. 

2. Mampu 

menyimpulkan 

ciri-ciri bahasa 

Tes praktik/ 

kinerja 

Uji petik kerja 1. Datalah urutan 

untuk melakukan 

sesuatu! 

2. Buatlah petunjuk 

membuat sesuatu 

dengan tema 

permainan 

tradisional 
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petuntuk. 

3. Mampu 

menulis 

petunjuk 

dengan bahasa 

yang efektif. 
 

 

 

D. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian yang dilakukan terdiri dari beberapa langkah. 

Langkah pertama, peneliti melakukan prates (tes awal) di kelas eksperimen dan 

kelas pembanding. Hal tersebut dilakukan sebelum kelas eksperimen dan kelas 

pembanding diberikan perlakuan guna untuk mencari tahu bagaimana 

kemampuan siswa dalam menulis petunjuk sebelum diberikan perlakuan.  

Langkah kedua, peneliti memberikan perlakuan sebanyak tiga kali di 

kelas eksperimen dan kelas pembanding. Perlakuan terhadap kedua kelas 

tersebut dilaksanakan setelah melakukan tes awal (prates). 

Langkah ketiga, peneliti melakukan pascates (tes akhir) di kelas 

eksperimen dan kelas pembanding. Tes akhir dilaksanakan setelah pemberian 

perlakuan di kelas eksperimen dan kelas pembanding. melakukan tes akhir ini 

berguna untuk mengetahui bagaimana kemampuan siswa setelah diberikan 

perlakuan. 

Langkah keempat, peneliti menganalsisi data. Data yang dimaksud 

adalah data nilai prates (tes awal) dan pascates (tes akhir). Hal tersebut 

dilakukan guna untuk mengetahui bagaimana perbandingan prates dan pascates 

kedua kelas, yakni kelas eksperimen dan kelas pembanding. Adapun skema 

prosedur penelitian ini adalah sebagai berikut. 

 

Skema 3.1 
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Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

E. Analisis Data 

Teknik analisis yang dilakukan peneliti dalam penelitian ini adalah 

analisis data kuantitatif. Data yang dimaksud adalah data terkumpul dari hasil 

menulis petunjuk oleh siswa. Pengolahan data dilakukan terhadap skor tes awal 

dan skor tes akhir kemampuan siswa dalam menulis petunjuk membuat 

sesuatu. 

Data kuantitatif yang telah diperoleh diolah melalui penghitungan 

statistik dengan bantuan aplikasi SPSS versi 19 yang melewati beberapa tahap 

sebagai berikut. 

1. Deskripsi Proses Penelitian 

Prates (tes awal) 

Kelas eksperimen Kelas pembanding 

Perlakuan 1  

(copy the master)  

Perlakuan 1 

 (non-copy the master) 

Perlakuan 2  

(copy the master)  

Perlakuan 2  

(non-copy the master)  

Pascates (tes akhir) 

Analisis data 

Perlakuan 3  

(copy the master)  

Perlakuan 3  

(non-copy the master)  



 

Fersil Viali, 2016 
Penerapan Metode Copy The Master dalam Pembelajaran Menulis Petunjuk 

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 
 

Deskrispi hasil penelitian ini bertujuan untuk memberi gambaran atau 

mendeskripsikan proses selama penelitian berlangsung. 

2. Menentukan Nilai Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas pembanding 

Peneliti menentukan nilai menulis petunjuk di kelas eksperimen dan 

kelas pembanding. Proses menentukan hasil dilakukan dua tahap, yaitu tahap 

pertama menentukan nilai hasil prates di kelas eksperimen dan kelas 

pembanding, selanjutnya tahap kedua menentukan nilai hasil postes di kelas 

eksperimen dan kelas pembanding sesuai dengan format penilaian yang telah 

dibuat. 

Rumus menentukan nilai hasil prates dan postes kelas eksperimen dan 

kelas pembanding adalah sebagai berikut. 

Nilai  
                   

             
       

3. Deskripsi Hasil Prates Dan Postes Kelas Eksperimen dan Kelas 

pembanding 

Deskripsi data hasil prates dan postes kelas eksperimen dan kelas 

pembanding dibagi menjadi tiga kategori yaitu kategori nilai rendah, nilai 

sedang, dan nilai tinggi. 

4. Uji Reliabilitas 

Peneliti menguji reliabilitas digunakan untuk menguji konsisten alat 

ukur, apakah hasilnya tetap konsisten atau tidak jika pengukuran diulang 

(Priyatno, 2012, hlm. 105). Langkah-langkah pengujian reliabilitas adalah 

sebagai berikut. 

1) Menggunakan data input nilai hasil prates dan postes kelas ekperimen 

lalu kelas pembanding; 

2) Buka SPSS, klik variable view. Selanjutnya membuat variable; 

3) Memasukan data di halaman data view, dengan klik tab data view; 

4) Untuk melakukan uji reliabilitas, pada menu bar klik analyze >> scale >> 

reliability analysis; 

5) Selanjutnya terbuka kotak dialog Reliability Analysis pindahkan semua 

nilai ke kolom item dan biarkan model terpilih Alpha; 



 

Fersil Viali, 2016 
Penerapan Metode Copy The Master dalam Pembelajaran Menulis Petunjuk 

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 
 

6) Selanjutnya klik tombol statistics. Jika ingin menampilkan analisis 

deskriptif tiap item penguji maka beri tanda centang pada item. Jika 

sudah klik tombol Continue; 

7) Pada kotak dialog sebelumnya klik tombol OK, maka hasil output akan 

keluar; 

8) Mengambil keputusan menggunakan tabel Korelasi Guilford. 

 

Tabel 3.9 

Tabel Guilford 

RENTANG KRITERIA 

0,80-1,00 Reliabilitas sangat tinggi 

0,60-0,80 Reliabilitas tinggi 

0,40-0,60 Reliabilitas sedang 

0,20-0,40 Reliabilitas rendah 

0,00-0,20 Reliabilitas sangat rendah 

 

5. Uji Normalitas  

Uji normalitas sendiri digunakan untuk mengetahui apakah data 

terdistribusi dengan normal atau tidak, hal ini sebagai persyaratan digunakan 

analisis parametrik atau non parametrik (Priyatno, 2012, hlm. 88). Langkah-

langkah analisis data sebagai berikut. 

1) Buka SPSS, klik variable view; 

2) Memasukan data di halaman data view, dengan klik tab data view; 

3) Selanjutnya melakukan analisis data, pada menu bar klik analyze >> 

descriptive statistics >> explore; 

4) Selanjutnya terbuka kotak dialog explore. Pindahkan variabel ke kolom 

dependent. Selanjutnya pindahkan variable lain ke kolom factor list; 

5) Klik tombol plots. Pada kotak dialog explore: plots, beri tanda centang 

pada normality plots with test >> continue. 

6) Klik OK, maka hasil output test of normality akan keluar; 

7) Data view >> analyze >> descriptive statistics >> descriptives untuk 

mrndapatkan mean, nilai maksimal, nilai minimal, dan range; 
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8) Data view >> analyze >> descriptive statistics >> P-P plots untuk 

menguji data menggunakan uji normalitas model regresi atau residual 

memiliki distribusi normal atau tidak. Normal probably plot berbentuk 

grafik; 

9) Menganalisis dengan mengambil keputusan, jika nilai signifikansi >0,05 

maka data berdistribusi normal. Jika nilai signifikansi  <0,05 maka data 

tidak berdistribusi normal. 

 

6. Uji Homogienitas 

Homogienitas data untuk menentukan apakah data tersebut mempunyai 

varian yang homogen dan heterogen. Uji homogienitas dimaksudkan untuk 

mengetahui apakah varian kelompok data sama atau berbeda ( Priyatno, 2012, 

hlm. 37). Jika data berdistribusi normal maka menggunakan analisis parametrik 

dengan uji statistik Levence dengan taraf signifikan 5% sedangkan jika data 

berdistribusi normal menggunakan analisis non parametrik dengan uji chi 

square. Berikut langkah-langkah analisis data sebagai berikut: 

1) Membuka program perangkat lunak SPSS 19.0 for windows  

2) Memasukan data nilai (tes awal dan tes akhir) kelas eksperiemen atau 

kelas kontrol pada halaman Data View program perangkat lunak SPSS 

19.0 for windows. 

3) Klik Analyze >> Compare Means >> One-Way ANOVA 

4) Klik variabel (data yang sudah dimasukan) ke kotak Dependent List. 

5) Kliks Options pada kotak One-Way ANOVA 

6) Beri tanda centang pada Homogenity of Variance Tests Lalu klik 

Continue  

7) Klik Ok, maka hasil output uji homogenitas akan muncul dengan label 

Test of Homogenity of Variance 

7. Uji Hipotesis 

Peneliti menguji data hipotesis untuk mengetahui hubungan 

mendeskripsikan korelasi atau hubungan dari nilai prates dan postes. Jika data 

berdistribusi normal atau parametrik menggunakan analisis paired sample t-test 
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namun jika data berdistribusi tidak normal menggunakan chi square dalam 

analisis crosstab. Berikut langkah-langkah analisis data sebagai berikut. 

1) Buka SPSS, klik variable view; 

2) Masukan data di halaman data view, klik tab data view >> analyze >> 

comper Means>> Independent Sampel T Test;  

3) Selanjutnya terbuka kotak dialog, kemudian pindahkan variabel ke test 

variable (s); 

4) Klik Options. Ubah Confidence Interval Percentage menjadi 95%; 

5) Masih pada kotak dialog Options, centang Exclude cases analysis by 

analysis >> Continue >> OK. 

6) Klik tombol OK, maka hasil output Independent Samples Test akan 

keluar.  

8. Pembahasan Hasil Penelitian 

Setelah mengolah data, selanjutnya peneliti melakukan pembahasan hasil 

penelitian. Pembahasan hasil penelitian ini bertujuan untuk menjawab rumusan 

masalah pada bab 1. 

 


